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SAMBUTAN REKTORAT 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Universitas Mulawarman telah mengeluarkan inovasi kebijakan dalam 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) tahun 2021. Pelaksanaan KKN di masa 

pandemi COVID-19 memang masih wajib dilakukan secara kombinasi daring 

(online) dan luring (offline) demi menekan penyebaran virus mematikan tersebut. 

Namun demikian, pandemi tidak boleh menyurutkan semangat sivitas akademika 

Universitas Mulawarman untuk mengabdi dan berkarya bagi pembangunan 

daerah. Semangat tersebut diwujudkan dalam inovasi kebijakan pelaksanaan KKN 

berbasis program yang fokus pada pencapaian luaran pengabdian masyarakat 

sebagai bukti kinerja utama perguruan tinggi dalam mendukung pemberdayaan 

masyarakat dan pemerintahan desa. 

Sesuai harapan bersama, pelaksanaan KKN di tengah pandemi yang mengusung 

tema “Desa Tangguh Penyangga Ibukota Negara” tersebut mampu menghasilkan 

puluhan bahkan ratusan karya pengabdian masyarakat yang diwujudkan dalam 

berbagai bentuk produk tulisan, audio-visual, hingga hak kekayaan intelektual. 

Tahun 2021 ini, Universitas Mulawarman menerbitkan Buku KKN dalam 3 (tiga) 

volume, Prosiding KKN dicetak dalam 5 (lima) volume, 502 video profil daerah dan 

UMKM telah dipublikasikan melalui Youtube, dan masih banyak karya pengabdian 

lainnya muncul dari pelaksanaan KKN. Buku dan Prosiding KKN merupakan inovasi 

yang merubah bentuk laporan kegiatan menjadi salah satu karya yang berisi 

sumbangsih pemikiran dosen dan mahasiswa yang dituangkan dalam bentuk 

artikel pengabdian kepada masyarakat. Pencapaian yang luar biasa ini sekaligus 

menjadi bukti ketangguhan sivitas akademika Universitas Mulawarman bersama 

Pemerintah Provinsi dan seluruh masyarakat Kalimantan Timur dalam 

menghadapi pandemi COVID-19.  

Karya-karya ini diharapkan mampu menjawab permasalahan yang dihadapi oleh 

setiap desa. Terutama permasalahan terkait digitalisasi di beberapa instansi dan 

bidang. Digitalisa marketing pada masyarakat UMKM, digitalisasi terkait birokrasi 

di kantor-kantor pemerintahan desa, digitalisasi dibidang kesehatan dengan 

menciptakan aplikasi screening vaksinasi untuk masyarakat umum dan digitalisasi 

dibidang lainnya. Tentu saja hal ini tidak terlepas dari adanya pemetaan 

kebutuhan yang telah dilakukan oleh dosen pendamping lapangan dan 

mahasiswa KKN. 
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Atas pencapaian tersebut, Universitas Mulawarman menyampaikan penghargaan 

dan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat, khususnya dukungan 

penuh dari Gubernur beserta jajaran Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur atas 

terselenggaranya KKN tahun 2021 ini. Semoga program yang telah dilaksanakan 

dan luaran pengabdian yang telah dihasilkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dan pembangunan daerah. 

Penghargaan serupa juga disampaikan kepada 16 Provinsi, 43 Kabupaten/Kota, 

148 Kecamatan, 485 Desa/Kelurahan/Kampung, serta 502 mitra yang telah 

bekerjasama dalam pelaksanaan KKN tahun 2021. Semoga Allah menghitungnya 

sebagai amal ibadah yang mendapatkan pahala berlipat ganda di akhirat kelak. 

 

Samarinda, Desember 2021 
Rektor Universitas Mulawarman 

 
 
 
 

Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian masyarakat yang 
dilakukan secara pragmatis, berdimensi luas melalui pendekatan interdisipliner, 
komprehensif, dan lintas sektoral oleh sivitas akademika Universitas Mulawarman 
terutama mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan. Program ini seyogyanya 
diharapkan mampu memberikan dampak nyata bagi penyelesaian permasalahan 
pemberdayaan masyarakat dan pemerintahan desa. Namun realitanya, masih 
banyak program KKN yang belum berhasil menyentuh pada akar permasalahan 
dan cenderung menjadi ajang kegiatan seremonial belaka. Padahal banyak topik 
yang bisa dikerjakan oleh mahasiswa dan dosen dalam upaya pendampingan 
program pembangunan daerah. Terlebih lagi, program KKN belum mampu 
memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kinerja perguruan tinggi dan 
pencapaian luaran pengabdian masyarakat meskipun telah dilaksanakan puluhan 
tahun dengan melibatkan ribuan mahasiswa yang ditempatkan pada ratusan 
lokasi. 
 
Tahun 2021, Universitas Mulawarman mengambil inisiatif untuk mengeluarkan 
inovasi kebijakan baru dalam pelaksanaan KKN dilaksanakan secara kombinasi 
daring (online) dan luring (offline); agar dapat mengurangi interaksi dengan 
banyak orang yang memungkinkan terjadinya perluasan penyebaran virus COVID-
19. KKN juga berbasis pada program yang mulai disusun mahasiswa bersama 
mitra di lokasi, pendamping lapangan (PL), dan dosen pembimbing lapangan 
(DPL), agar manfaat program dapat dirasakan secara nyata di lapangan. 
Sementara target pencapaian luaran juga ditekankan pada pelaksanaan KKN 
tahun 2021, dimana mahasiswa dan DPL dituntut untuk dapat menghasilkan 
luaran berupa artikel ilmiah, HKI, atau sejenisnya dari kegiatan KKN. 
 
Sebagai wujud nyata dari upaya pencapaian luaran pengabdian masyarakat dari 
kegiatan KKN, Universitas Mulawarman menerbitkan 3 (tiga) volume buku yang 
berisi artikel pengabdian masyarakat yang ditulis oleh dosen pembimbing 
lapangan dan mahasiswa bimbingannya. Artikel pengabdian masyarakat berisi 
tentang berbagai topik terkait “Desa Tangguh Penyangga Ibukota Negara”. 
Pencapaian luaran ini tentu sangat signifikan berkontribusi untuk meningkatkan 
kinerja Universitas Mulawarman dalam pengabdian masyarakat. 
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Semoga pencapaian kerja cerdas mahasiswa dan dosen Universitas Mulawarman 
mampu berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 
pembangunan daerah di Provinsi Kalimantan Timur, Provinsi Kalimantan Utara, 
maupun 14 Provinsi lainnya yang menjadi lokasi KKN Universitas Mulawarman 
tahun 2021. Seluruh bentuk penghargaan dan ucapan terima kasih disampaikan 
kepada semua pihak yang telah bekerjasama dalam pelaksanaan KKN dan 
pencapaian luaran pengabdian masyarakat ini. Semoga Allah menghitungnya 
sebagai amal ibadah yang mendapatkan pahala berlipat ganda di akhirat kelak. 
 
Wassalamualaikum Warohmatullohi Wabarokatuh 
 
 

Samarinda, Oktober 2021 
 
 
 
 

Tim Editor
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Ibu Kota Negara (IKN) merupakan pusat pemerintahan di suatu Negara. Ini sudah 

diatur dalam Undang-Undang (UU) bahwa setiap negara memiliki Ibu Kota yang 

mempunyai peran penting bagi segala aspek kegiatan pemerintahan. IKN 

mempunyai  fungsi utama yaitu sebagai pusat kekuasaan politik maupun 

perekonomian suatu Negara. IKN juga mencerminkan sisi kebudayaan dari 

negara tersebut yakni sebagai identitas dari suatu negara. IKN dibangun untuk 

memajukan negara tersebut agar masyarakatnya menjadi makmur dan 

berkehidupan yang cukup (Novitasari, 2021).  

Selama ini ibukota negara terletak di DKI Jakarta. Namun pada tanggal 29 April 

2019 Presiden  Joko Widodo mengumumkan dalam rapat terbatas mengenai 

rencana pemindahan ibu kota negara.  Tepat 26 Agustus 2019 Presiden 

mengesahkan melalui Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020  tentang 

pemindahan IKN dan memasukkan dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2020 – 2024.  

Pemindahan Ibukota ke PPU dan Kukar di Kalimantan Timur, disambut dengan 

antusias. Hal ini terutama bagi para investor di bidang property dan real estate. 

Investor beranggapan sektor tersebut akan sangat dibutuhkan nantinya dalam 

pembangunan ibu kota Indonesia yang baru (Novitasari, 2021). Anggapan ini tidak 

salah, berita kompas.com (1/4/2021) menyebutkan harga tanah mulai melonjak di 

desa Sepaku, PPU, setelah peletakan batu pertama pembangunan ikn. Spekulan 

tanah mulai berkeliaran mengapling tanah. Incaran tanahpun bukan hanya di 

wilayah pembangunan IKN tetapi juga merembes ke daerah lainnya di Kaltim. 

Bontang merupakan satu dari kota atau kabupaten yang berada di sekitar wilayah 

IKN atau biasa disebut kota penyangga. Tentu saja, kota Bontang menjadi salah 

satu wilayah sasaran pembangunan. Apalagi dari pandangan Presiden Jokowi 

bahwa perpindahan ibukota adalah sebuah transformasi nasional dimana tak 

hanya infrastruktur yang akan dibangun tetapi juga perpindahan manusia yang 

nantinya akan menghiasi proses perubahan produktivitas dan kreatifitas di IKN 

oleh manusia-manusia bertalenta (Hidayat, et. al, 2020). 

Sebagai kota berorentasikan industri, jasa dan perdagangan, Bontang tentu 

menjadi target menarik bagi para pendatang untuk ambil bagian di berbagai sektor 

seperti properti, perumahan, maupun perusahaan industri lainnya. Agar 

masyarakat Bontang terutama kelurahan Loktuan tidak tersingkir dari daerahnya 

sendiri dan mencegah terjadinya sangketa lahan maka KKN Unmul melakukan 

sosialisasi pengelolaan lahan. Target yang menjadi sasaran sosialisasi adalah 

LATAR BELAKANG 



 

45 

masyarakat Kelurahan Loktuan, Kota Bontang sebab wilayah Loktuan adalah 

kawasan industri yang menjadi magnet bagi pendatang dan investor sehingga 

mereka sangat penting bagi warga untuk mengetahui, mengelola dan 

memanfaatkan lahan sendiri tanpa harus diperjualbelikan.  

Secara praktikal, sosialisasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan optimalisasi 

pemanfaatan lahan masyarakat di lokasi penyangga IKN tersebut agar dapat 

bernilai strategis secara ekonomi dan sosial bagi pemiliknya.   Secara konseptual, 

optimalisasi yang dimaksudkan dalam pengabdian ini merujuk defenisi dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah tertinggi, paling baik, sempurna, terbaik, 

paling menguntungkan. Mengoptimalkan berarti menjadikan sempurna, 

menjadikan paling tinggi, menjadikan maksimal. Optimalisasi berarti 

pengoptimalan (KBBI, 2015:562).    

Optimalisasi juga berarti proses pencarian solusi yang terbaik, tidak selalu 

keuntungan yang paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan adalah 

memaksimumkan keuntungan, atau tidak selalu biaya yang paling kecil yang bisa 

ditekan jika tujuan pengoptimalan adalah meminimumkan biaya (Siringoringo, 

2005). Sosialisasi optimalisasi tersebut berupakan bagian dari solusi untuk 

meningkatkan wawasan masyarakat.  

Wawasan   tentang   ini   penting   untuk   meningkatkan   pengetahuan   

masyarakat   agar mereka mampu mengimplementasikan kegiatan yang bernilai 

secara ekonomi-sosial, contohnya dengan mendorong masyarakat untuk 

memanfaatkan lahan agar menghasilkan tanaman pangan yang dapat dioleh dan 

diproduksi, baik  dalam  skala rumah tangga maupun dalam  skala  besar  usaha 

(Rohmah, Rahmadi, Sagena, 2021).  Hal itu bisa meningkatkan mata pencaharian 

warga dengan mengembangkan produk-produk bernilai sosial-ekonomi tinggi, 

dengan cara menonjolkan kekhasan atau keunikan lokal sebagai komoditas 

unggulan masyarakat (Sagena et.al, 2020). 

 

 

Proses pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat KKN angkatan 47 tahun 

2021 Unmul ini melalui beberapa tahapan. Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan 

Loktuan, Kota Bontang, Kalimantan Timur. Kegiatan ini diikuti sekitar dua warga 

per RT. Ada terdapat 52 RT di kelurahan Loktuan. Sosialisasi optimalisasi 

pemanfaatan lahan ini disampaikan oleh kelompok KKN yang dikoordinir oleh 

Maria Stefanie Keban, mahasiswa Unmul Prodi Sosiatri Fisip, dengan dibimbing 

oleh dosen pembimbing lapangan.  

METODE 
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Sosialisasi optimalisasi pemanfaatan ahan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap 

kegiatan. Tahapan pelaksanaan kegiatan ini, yaitu:  

1. Tahap ini dimulai dari survei lokasi dan pengurusan izin kepada pihak 

kelurahan dan menginformasikan bahwa KKN Unmul akan melaksanakan 

sosialiasi di kelurahan Loktuan tepatnya di setiap RT dengan mengambil 

beberapa perwakilan warga yang akan kami temui. 

2. Tahap kedua melakukan zoom meeting dengan Dinas Sosial tentang 

program-program kerja kelompok dan individu. Membahas apa yang akan 

KKN Unmul lakukan dalam sosialisasi ini, sekaligus meminta persetujuan 

dan arahan dari Dinas Sosial. 

3. Tahap ketiga pembuatan brosur tentang Optimalisasi Pemanfaatan lahan 

Oleh Masyarakat Loktuan di Tengah Pembangunan IKN. Pembuatan 

brosur dilakukan untuk memudahkan penyebaran informasi kepada 

masyarakat terkait apa yang akan kami sosialisasikan. 

Tahap pelaksanaan,pelaksanaan dilakukan pada hari Senin, 2 Agustus 2021 

pukul 10.00 - selesai. Kegiatan dilakukan dengan mendatangi setiap rumah 

warga. Lalu menjelaskan tentang kedatangan tim KKN Unmul yang ingin 

melaksanakan sosialisasi tentang optimalisasi pemanfaatan tanah di tengah 

pembangunan IKN. Saat datang, tim KKN Unmul juga membagikan brosur yang 

telah dibuat sekaligus memberi kesempatan warga untuk berdiskusi tentang tanah 

dan permasalahannya. 

 

 

Pelaksanaan Sosialisasi terhadap Masyarakat 

Kelurahan Loktuan, berada di wilayah Kotamadya Bontang. Luasnya sekitar 3,58 

km². Loktuan terdiri dari 52 RT dimana hampir seluruh penduduknya berprofesi 

sebagai pedagang, petani, dan karyawan perusahaan. Perusahaan di Loktuan 

ada empat diantaranya adalah Pupuk Kaltim ( PKT ), Kaltim Nitrate Indonesia 

(KNI), Kaltim Nusa Etika (KNE), Black Bear, dan Kaltim Parna Industri (KPI).  

Sebagai kota berorientasikan industri, jasa dan perdagangan, Bontang menjadi 

salah satu desa penyangga Ibukota yang dilirik sebagai daerah tujuan pendatang 

dan investor. Sebagai wilayah yang menjadi tujuan pencari kerja dan investor, 

Bontang akan mengalami dampak yang sama dengan desa penyangga lainnnya.  

Tentunya lahan dan tanah menjadi incaran spekulan yang ingin membeli dan 

menjual tanah bagi para investor dan pendatang. Bagi masyarakat Bontang 

terutama kelurahan Loktuan bisa jadi berkah, bisa pula menjadi petaka. Sebab, 

tanah akan atau sudah mereka jual menyebabkan mereka jadi tersingkir dari 

daerahnya sendiri. Seringkali pula akibat tanah yang melonjak menyebabkan 

PEMBAHASAN 
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saling klaim kepemilikan tanah. Maka muncullah sengketa tanah antar warga atau 

investor. 

Untuk mencegah terjadinya sangketa lahan dan tersingkrirnya masyarakat 

Loktuan dari tanahnya sendiri maka KKN Unmul melakukan sosialisasi 

pengelolaan lahan dan membagikan brosur berisi penjelasan dalam optimalisasi 

lahan. Sosialisasi ini agar masyarakat dapat mengetahui, mengelola dan 

memanfaatkan lahan sendiri tanpa harus diperjualbelikan. Kegiatan dilakukan 

dengan cara membagikan brosur yang isinya terdapat informasi terkait  

pemanfataan lahan  oleh masyarakat Loktuan di tengah pembangunan IKN. 

Sosialisasi  ini dilakukan di halaman rumah warga kelurahan Loktuan mengingat 

kondisi pandemi saat ini.  

 

   

Gambar 1. (kiri) Maria perlihatkan brosur yang disebar dalam Sosialisasi 

pada warga  Loktuan. (kanan) File flyer yang disosialisasikan kepada 

masyarakat 

 

Dalam penjelasannya, peserta KKN Unmul mengarahkan warga setempat untuk 

memanfaatkan lahan mereka sendiri dengan menjadikan arena wisata, bertani, 

membangun ruko sehingga kelak bisa disewakan, hingga menjadikan hostel atau 

kost bagi para pendatang. Dengan begitu, warga dapat terhindar dari pemiskinan 

terstruktur dan terhindar dari pemarjinalan sehingga bisa ambil bagian dalam 

pembanguanan Ibukota negara. 

Sebagaimana disampaikan oleh KKN Unmul bahwa pembangunan adalah proses 

perubahan yang mencakup seluruh sistem sosial, seperti politik, ekonomi, 

infrastruktur, pertahanan, pendidikan dan teknologi, kelembagaan, dan budaya 

dan proses perubahan yang direncanakan seharusnya untuk memperbaiki 

berbagai aspek kehidupan masyarakat.  Melihat berbagai pembangunan yang 
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terjadi pada kenyataannya memberikan berbagai dampak terhadap masyarakat di 

wilayah tersebut. Harapannya adalah dampak yang baik secara ekonomi maupun 

sosial. 

 

 

 

Gambar 2. 

Sosialisasi pada warga 

RT 46 Loktuan Respon 

Masyarakat 

 

 

 

Tanggapan masyarakat Loktuan sendiri dengan perpindahan Ibukota negara di 

Kalimantan Timur tepatnya di PPU mengakui akan adanya perpindahan penduduk  

dari  berbagai daerah di seluruh Indonesia menuju ke Kaltim. Menurut warga, 

dengan banyaknya pendatang maka semakin banyak pula masyarakat dari luar 

pulau untuk mencari-cari lahan kosong atau sebagai tempat bermukiman warga 

pendatang. Salah satu kota penyangga yakni Kota Bontang menjadi salah satu 

wilayah yang juga dikenal dengan kota industri. Eko Yudi Harianto, salah satu 

warga menilai akan banyak pendatang yang memasuki wilayah Kota Bontang 

karena peluang kerjanya yang cukup besar.  

Namun ia berharap agar tidak terjadi kejadian seperti sangketa lahan atau jual beli 

tanah yang akhirnya menyingkirkan mereka dari tanahnya sendiri. Dengan 

pemahaman yang diberikan oleh mahasiswa kepada masyarakat, warga Loktuan 

khususnya dapat lebih memilih mengolah lahan mereka sendiri, dengan cara 

bertani, berdagang atau menjual jasa. Senada yang disampaikan mahasiswa, Eko 

mengakui bahwa pembangunan Ibukota negara memang memunculkan sejumlah 

kondisi. Terutama mengenai adanya masyarakat yang memanfaatkan kebutuhan 

atas lahan atau pemukiman oleh warga pedatang maupun investor dengan 

berspekulasi tentang harga tanah sehingga membuat masyarakat rela menjual 

tanahnya. Pada satu titik bisa menyebabkan adanya konflik antarwarga dalam 

sengketa lahan. Maka ia sepakat tentang pentingnya untuk memberikan 

pengetahuan melalui sosialisasi bagi warga agar tidak tergiur untuk menjual lahan 

mereka namun bisa memanfaatkan atau mengolah sendiri lahan mereka. 

Terutama pula ujar warga RT 46 ini untuk mengurus sertifikat tanah mereka agar 

tidak ada saling mengklain yang berakhir konflik antarwarga. 
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Gambar 3.  

Sosialisasi pada 

warga RT 47 

 

 

 

 

Maria, mahasiswa jurusan Sosiatri yang melakukan sosisalisasi optimalisasi lahan 

pada warga menjelaskan bahwa Kota Bontang yang berdampingan dengan Kukar 

masih memiliki banyak lahan kosong terutama di wilayah Loktuan. Ini dapat 

menarik minat banyak perusahaan-perusahaan. Tentu ini kabar gembira 

masyarakat karena punya kesempatan besar untuk mensejahterakan diri dan 

keluarganya.  Mengenai hal tersebut dibenarkan pula oleh salah satu warga RT 47 

bernama Astuti. Peluang kerja yang besar memang mereka butuhkan sebab 

seringkali perusahaan tidak merekrut warga di lokasi beroperasinya perusahaan. 

Ini dapat mendatangkan kekecewaan. Apalagi dengan hadirnya ibukota baru dan 

Bontang menjadi kota penyangga ibukota, membuat perpindahan penduduk dari 

Jawa dan sekitarnya akan membludak. Jika tidak diantisipasi dengan memberi 

peluang bagi masyarakat lokal, maka menurut Astuti hal itu dapat menyingkirkan 

masyarakat lokal. Diharapkan ini menjadi perhatian pemerintah dan perusahaan. 

 

 

 

 

Gambar 4. 

Sosialisasi dengan 

Ketua RT 11 

 

 

 

 

Tentang masih banyaknya lahan kosong dan belum mengurus sertifikat tanah, 

Ketua RT 11 Loktuan, Mochammad Jajuli, mengatakan pentingnya hal itu 

diupayakan warganya. Ia menilai dengan adanya perpindahan penduduk akan 

terjadi permasalahan seperti sangketa lahan. Dilihat dari berbagai permasalahan 

sengketa yang terjadi di beberapa wilayah di Indonesia, sehingga Jajuli setuju 

dengan yang dilakukan mahasiswa KKN 47 Unmul untuk sosialisasi ke rumah-

rumah warga Loktuan. Sebagai ketua RT 11, Jajuli mendukung kegiatan 
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sosialisasi ini. Menurutnya, kondisi pembangunan IKN saat ini dapat saja 

berdampak pada kepemilikan lahan masyarakat Loktuan. Makanya ia berharap 

dan menyarankan kepada warganya sebisa mungkin berusaha untuk 

memanfaatkan lahan yang ada di sekeliling mereka. 

 

 

Proses sosialisasi optimaliasi lahan bagi warga Loktuan berjalan dengan baik dan 

masyarakat merespon dengan baik kegiatan ini. Dengan adanya kegiatan ini 

pengetahuan warga tentang pemanfaatan lahan menjadi lebih luas dan bervariasi.  

Berkat kegiatan sosialisasi ini pula masyarakat menjadi tahu bahwa lahan kosong 

yang mereka miliki mempunyai peluang yang sangat besar untuk peningkatan 

ekonomi mereka. Masyarakat juga lebih paham bahwa lahan kosong tidak hanya 

bisa untuk diperjualbelikan, tapi masih bisa dimanfaatkan untuk berbagai usaha 

sehingga masyarakat tidak termarjinalkan dengan hadirnya Ibukota baru. 

Harapan kedepannya masyarakat dapat lebih bekerja sama untuk mengelola 

lahan mereka sendiri, tidak tersingkirkan dari tanah sendiri dan tidak lagi menjadi 

masyarakat terpinggirkan di tengah kehadiran ibukota negara sehingga 

kedepannya tidak ada masalah tentang sangketa lahan dan tidak ada lagi konflik-

konflik tentang lahan di tengah masyarakat Loktuan. 
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